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PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Perkembangan perekonomian negara pada era globalisasi dipengaruhi 
komponen-komponen yang ada dalam struktur ekonomi negara itu sendiri. Salah 
satu komponen tersebut adalah perbankan.  
Dunia perbankan sebagai lembaga keuangan dan peraturan akan selalu 
bersaing untuk mendapatkan kepercayaan dari masyarakat dan pengusaha pemilik 
modal untuk menyalurkan dananya kepada pihak yang memerlukan. Oleh karena 
itu pemerintah selalu berusaha untuk menghidupkan dan memperbaiki dunia 
perbankan melalui berbagai paket kebijaksanaan yang berupa aturan, khususnya 
yang berkenaan dengan sektor perbankan. Pada dasarnya inti dari semua 
kebijaksanaan yang ada adalah untuk memberikan kebebasan kepada dunia 
perbankan dalam usahanya menghimpun dana dari masyarakat dan kemudian 
menyalurkannya kembali kepada masyarakat. 
Masyarakat atau perusahaan sebagai pemilik dana mempunyai suatu 
keinginan, agar dana yang ada dapat berkembang. Bertambahnya nilai suatu dana 
merupakan suatu perkembangan yang diinginkan oleh para pemilik dana baik 
dalam jangka pendek maupun untuk masa yang akan datang. 
Individu atau lembaga yang memiliki kelebihan dana memerlukan institusi 
yang dapat mengelola kelebihan dananya tersebut secara efektif dan 
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menguntungkan. Mereka dapat mempercayakan pengelolaan dana tersebut kepada 
bank  salah satunya dalam bentuk deposito berjangka. 
Nasabah lebih memilih menginvestasikan kelebihan dananya pada tempat 
yang memberikan keuntungan yang besar di sertai degan rasa aman.  
Dalam memasarkan deposito, dunia perbankan memberi banyak kemudahan 
dalam bentuk bunga yang bersaing, rasa aman dalam menginvestasikan uangnya, 
serta kualitas pelayanan yang lebih baik.  
Penghimpunan dana perbankan yang terdiri dari giro, deposito dan tabungan 
memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing. Tetapi dari ketiga tersebut, 
deposito adalah simpanan nasabah yang memiliki suku bunga simpinan yang 
paling tinggi dan banyak keuntungan yang didapatkan. Itu adalah salah satu faktor 
calon nasabah ingin menyimpan dana dalam bentuk deposito. 
Banyak bank BUMN dan bank swasta yang menawarkan produk deposito, tapi 
saya memilih Bank Tabungan Negara sebagai tenpat penelitian dan mengambil 
data tentang produk deposito karena Bank Tabungan Negara memberikan 
kemudahan prosedur untuk melakukan penelitian dan memberikan kemudahan 
saya untuk mengambil data-data umum tentang produk deposito di Bank 
Tabungan Negara 
Berdasarkan uraian di atas, maka dianggap perlu dan menarik untuk memilih 
topik mengenai menyimpan dana calon nasabah yang selanjutnya akan digunakan 
untuk Tugas Akhir dengan judul “PROSEDUR PENEMPATAN DEPOSITO 
BERJANGKA DI BTN CABANG SIDOARJO”. 
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1.2 Penjelasan Judul 
Untuk menghindari penafsiran yang berbeda dan memudahkan dalam 
pemahaman dari judul yang dipilih ini, maka penjelesan judul Tugas Akhir ini 
dapat dijelaskan sebagai berikut: 
Prosedur 
Menurut Muhammad Ali “Prosedur adalah tata cara kerja atau cara 
menjalankan suatu pekerjaan”. 
Menurut Amin Widjaja “Prosedur adalah sekumpulan bagian yang saling 
berkaitan misalnya : orang, jaringan gudang yang harus dilayani dengan 
cara yang tertentu oleh sejumlah pabrik dan pada gilirannya akan 
mengirimkan pelanggan menurut proses tertentu”. 
Sedangkan menurut Kamaruddin “Prosedur pada dasarnya adalah suatu 
susunan yang teratur dari kegiatan yang berhubungan satu sama lainnya 
dan prosedur-prosedur yang berkaitan melaksanakan dan memudahkan 
kegiatan utama dari suatu organisasi”. 
Sedangkan pengertian prosedur menurut Ismail masya mengatakan bahwa 
“Prosedur adalah suatu rangkaian tugas-tugas yang saling berhubungan 
yang merupakan urutan-urutan menurut waktu dan tata cara tertentu untuk 
melaksanakan suatu pekerjaan yang dilaksanakan berulang-ulang”. 
Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas maka dapat disimpulkan yang 
dimaksud dengan prosedur adalah suatu tata cara kerja atau kegiatan untuk 
menyelesaikan pekerjaan dengan urutan waktu dan memiliki pola kerja 
yang tetap yang telah ditentukan. 
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Penempatan Deposito Berjangka 
Diartikan sebagai pihak ketiga (nasabah) yang menempatkan dananya 
kepada bank yang penarikannya dapat dilakukan sesuai jangka waktu 
tertentu yaitu satu, tiga, enam, dua belas, dan dua puluh empat bulan . 
BTN Cabang Sidoarjo 
Adalah salah satu bank yang menawarkan produk deposito berjangka dan 
sebagai tempat pengambilan data penelitian Tugas Akhir. 
 
1.3 Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dalam Tugas Akhir ini adalah: 
1. Apa saja jenis produk deposito di BTN cabang Sidoarjo? 
2. Bagaimana prosedur calon nasabah untuk dapat menempatkan dananya 
berupa deposito berjangka di BTN cabang Sidoarjo? 
3. Ketentuan apa saja yang harus diketahui dan dipatuhi oleh nasabah setelah 
menempatkan dananya pada produk deposito berjangka di BTN cabang 
Sidoarjo? 
4. Bagaimana perhitungan bunga deposito berjangka di BTN cabang Sidoarjo? 
5. Bagaimana prosedur pelaporan kehilangan bilyet deposito berjangka di BTN 
cabang Sidoarjo? 
6. Bagaimana perhitungan pinalty untuk pencairan deposito berjangka sebelum 
jatuh tempo di BTN cabang Sidoarjo? 
7. Bagaimana perpanjangan deposito berjangkan di BTN cabang Sidoarjo? 
8. Bagaimana prosedur pencairan deposito berjangka di BTN cabang Sidoarjo? 
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9. Manfaat apa saja yang diberikan oleh BTN cabang Sidoarjo kepada nasabah 
yang menempatkan dananya pada produk deposito berjangka di Bank BTN 
cabang Sidoarjo? 
10. Apa saja hambatan dan penyelesaiannya dalam penempatan deposito 
berjangka di BTN cabang Sidoarjo? 
 
1.4 Tujuan dan Manfaat Pengamatan 
1.4.1 Tujuan Pengamatan 
Pengamatan yang dilakukan atas prosedur berinvestasi reksa dana saham di 
Bank Tabungan Negara cabang Sidoarjo bertujuan untuk: 
1. Untuk mengetahui jenis produk deposito di BTN cabang Sidoarjo. 
2. Untuk mengetahui secara lebih jelas mengenai bagaimana prosedur 
penempatan deposito berjangka yang berlaku di BTN cabang Sidoarjo. 
3. Mengetahui persyaratan apa saja yang harus dipersiapkan dan dilakukan oleh 
para calon nasabah yang akan menempatkan dananya. 
4. Untuk mengetahui perhitungan bunga deposito berjangka di BTN cabang 
Sidoarjo. 
5. Untuk mengetahui prosedur pencairan bunga deposito berjangka BTN cabang 
Sidoarjo. 
6. Untuk mengetahui prosedur kehilangan bilyet deposito berjangka di BTN 
cabang Sidoarjo. 
7. Untuk mengetahi perhitungan pinalty untuk pencairan deposito berjangkan 
sebelum jatuh tempo di BTN cabang Sidoarjo. 
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8. Untuk mengetahui prosedur perpanjangan dan pencairan deposito berjangkan 
di BTN cabang Sidoarjo. 
9. Mengetahui keuntungan jika menempatkan dana pada produk deposito 
berjangka. 
10. Untuk mengetahui hambatan dan penyelesaiannya dalam penempatan deposito 
berjangka di BTN cabang Sidoarjo. 
 
1.4.2 Manfaat Pengamatan 
1. Bagi Penulis 
Pengamatan ini merupakan kesempatan yang baik dalam memahami 
penempatan deposito berjangka dengan mengaplikasikan teori yang diperoleh 
selama di bangku kuliah dengan kenyataan yang ada di lapangan sekaligus 
untuk menambah wawasan. 
2. Bagi Bank Tabungan Negara cabang Sidoarjo 
Dapat digunakan sebagai bahan masukan atau informasi dan pertimbangan 
untuk meningkatkan pelaksanaan oprasional dalam penempatan deposito 
berjangka. 
3. Bagi Calon Nasabah 
Memperoleh informasi yang benar dan jelas mengenai proses dan prosedur 
penempatan deposito berjangka, dan juga sebagai panduan bagi para calon 
nasabah yang ingin menempatkan dananya pada produk deposito berjangka. 
 
 
7 
 
 
 
4. Bagi Pembaca 
Hasil pengamatan dapat digunakan sebagai penambah wawasan dan 
pengetahuan atau kemungkinan untuk dapat dilakukan penelitian lebih lanjut, 
berkenaan dengan proses dan prosedur penempatan deposito berjangka. 
5. Bagi STIE Perbanas Surabaya 
Dapat digunakan sebagai perbendaharaan buku bacaan di perpustakaan STIE 
Perbanas Surabaya. 
 
1.5 Metode Pengumpulan Data 
1.5.1 Lingkup Pengamatan 
Agar diperoleh informasi yang dibutuhkan bagi penyusun Tugas Akhir ini, 
penulis membatasi lingkup pengamatannya hanya pada BTN cabang 
Sidoarjo. 
1.5.2 Prosedur Pengumpulan Data 
Data-data yang digunakan dalam penyusunan Tugas Akhir ini, diperoleh 
dengan menggunakan beberapa metode berikut: 
1. Metode Wawancara 
Adalah pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengadakan 
wawancara dengan pihak-pihak yang terkait dengan permasalahan secara lisan. 
2. Metode Pemanfaatan Data Sekunder 
Pengumpulan data dengan cara memanfaatkan data-data dari sejumlah catatn-
catatan, handout, buku-buku literature, catatan dan laporan yang terdapat di 
BTN cabang Sidoarjo. 
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1.6 Sistematika Penulisan Tugas Akhir 
BAB I.  PENDAHULUAN 
Pada bab ini akan dijelaskan mengenai latar belakang masalah, 
penjelasan judul, tujuan dan manfaat pengamatan, metode pengamatan 
yang meliputi ruang lingkup pembahasan dan prosedur pengumpulan 
data serta sistematika penulisan Tugas Akhir. 
BAB II.  LANDASAN TEORI 
Pada bab ini dijelaskan tentang teori-teori yang berkaitan dengan topik 
penulisan mengenai pengertian dan teori-teori yang berkaitan dengan 
topik penulisan mengenai pengertian dan teori-teori yang bersangkutan 
dengan proses dan prosedur penempatan deposito berjangka di BTN 
cabang Sidoarjo. 
BAB III. GAMBARAN SUBYEK PENGAMATAN 
Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai sejarah umum berdirinya BTN 
cabang Sidoarjo, letak keberadaan, visi-misi perusahaan, budaya kerja 
dan tata kelola perusahaan, struktur organisasi, serta produk dan jasa 
yang ditawarkan oleh Bank BTN cabang Sidoarjo. 
BAB IV. PEMBAHASAN MASALAH 
Bab ini menjelaskan secara lebih mendalam mengenai proses dan 
prosedur penempatan deposito berjangka di BTN cabang Sidoarjo. 
BAB V.  KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini berisi kesimpulan yang dapat ditarik mengenai proses dan 
prosedur penempatan deposito berjangka di BTN cabang Sidoarjo dan 
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saran yang diharapkan akan dapat berguna bagi nasabah dan juga bagi 
BTN cabang Sidoarjo. 
 
 
 
 
